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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada murid SMA Negeri X dikota Medan untuk
mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap subjective well-being melalui
resiliensi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Teknik
pengambilan sampel cluster sampling maka diperoleh 449 responden penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala penelitian subjective well-being The
Adaptation of a Brief Adolescent Subjective Well-Being in School Scale
(BASWBSS), skala self-efficacy menggunakan GSES-10 yang diadaptasi menjadi
GSES-12, dan skala resiliensi menggunakan teori yang dikemukakan oleh Connor
& Davidson, (2003). Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan alat uji analisis yang digunakan adalah Smart PLS
v.3.0 serta metode analisis SEM (Structural Equation Modeling). Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap subjective well-being sebesar 19,2%, self-efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap resiliensi sebesar 39,9%, resiliensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap subjective well-being sebesar 37,6%, lalu self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective well-being melalui resiliensi
sebesar 15%.

Kata kunci : Murid, Self-Efficacy, Subjective Well-Being, Resiliensi
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ABSTRACT

This study was conducted on high school students at SMA Negeri X in Medan to
examine the effect of self-efficacy on subjective well-being through resilience. This
research employs a quantitative approach with a cluster sampling technique,
resulting in 449 respondents. Data collection was carried out using research scales,
including the Adaptation of a Brief Adolescent Subjective Well-Being in School
Scale (BASWBSS) for subjective well-being, the General Self-Efficacy Scale
(GSES-10) adapted into GSES-12 for self-efficacy, and a resilience scale based on
the theory proposed by Connor & Davidson (2003). The data analysis method used
in this study is quantitative descriptive analysis, with Smart PLS v.3.0 as the
analytical tool and Structural Equation Modeling (SEM) as the analysis method.
The results of this study indicate that self-efficacy has a positive and significant
effect on subjective well-being by 19.2%, self-efficacy has a positive and significant
effect on resilience by 39.9%, resilience has a positive and significant effect on
subjective well-being by 37.6%, and self-efficacy has a positive and significant
effect on subjective well-being through resilience by 15%.

Keywords: Students, Self-Efficacy, Subjective Well-Being, Resilience
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periode remaja dianggap sebagai periode sensitif di mana remaja mulai mencari
makna hidupnya. Sebagian remaja mengalami perasaan bosan, hampa, dan kurang
berharga (H. Zhao et al., 2023). Selain itu, masa remaja sering diasosiasikan dengan
tingginya tuntutan untuk berprestasi (Caunt et al., 2013) dan stres karena sekolah
(Berdida & Grande, 2023). Stres pada siswa sering muncul saat mereka menghadapi
ujian, mengerjakan tugas, berinteraksi dengan teman sebaya, membangun
hubungan dengan guru, dan mengelola waktu (Rahayu & Djabbar, 2019). Selain
itu, perubahan dalam diri mereka, baik fisik, kognitif, emosional, maupun
psikologis, juga berpengaruh terhadap kesehatan mental yang dialami oleh remaja
(Syafitri et al., 2024).

Akibatnya remaja dalam fase perkembangan ini, akan menghadapi krisis
kehidupan yang dapat menghambat pencapaian kesejahteraan subjektif yang
optimal (Ronen et al., 2014). Hal ini dikarenakan mereka memiliki kecenderungan
yang lebih besar untuk mengalami emosi negatif dibandingkan remaja pada
umumnya (Shek & Li, 2014). Remaja yang sering mengalami emosi negatif seperti
kemarahan, kecemasan, depresi, atau perasaan yang tidak stabil cenderung
memiliki tingkat subjective well-being yang rendah dan lebih sering merasakan afek
negatif. Hal ini berbeda jika remaja dengan kepribadian yang stabil dan tenang
cenderung lebih mudah berinteraksi, memiliki energi yang tinggi, dan merasa puas
dengan diri dan kehidupan mereka. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk

mencapai subjective well-being yang baik (Lampropoulou, 2018).
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Kesejahteraan atau well-being adalah konsep yang bersifat luas dan mendalam,
di mana kesejahteraan subjektif (subjective well-being) mencakup proses kognitif
yang berkaitan dengan kepuasan dan kebahagiaan. Kesejahteraan ini dihasilkan dari
fungsi optimal yang bersifat relatif dan subjektif. Oleh karena itu, penilaian
terhadap kesejahteraan ini bergantung pada persepsi individu terhadap aspirasi
pribadinya (Lindert et al., 2015). Pada remaja, subjective well-being cenderung
tetap stabil sepanjang periode dua tahun, dari usia 15 hingga 17 tahun. Stabilitas ini
menunjukkan bahwa tingkat well-being pada awal periode memiliki peran yang
signifikan dalam memprediksi tingkat kesejahteraan pada akhir periode tersebut
(Mati¢ & Musil, 2023). Sayangnya, penelitian mengenai perkembangan subjective
well-being pada anak-anak dan remaja masih relatif kurang mendapat perhatian
dibandingkan dengan penelitian tentang subjective well-being pada orang dewasa

(Steinmayr et al., 2018).

Subjective well-being remaja juga di lihat dari pengalaman yang positif dalam
konteks pendidikan, di mana sekolah memegang peran penting dalam kehidupan
remaja, tidak hanya sebagai tempat untuk mendapatkan pendidikan formal, tetapi
juga sebagai lingkungan sosial yang mendukung pembentukan hubungan antar
individu dan rasa keterikatan (Stefes, 2024). Pernyataan ini mendapat dukungan
dari Baker et al., (2003) di mana sekolah diyakini memiliki pengaruh yang sangat
penting sebagai lingkungan yang berkontribusi pada subjective well-being remaja.
Apalagi, remaja yang menuju jejang pendidikan sekolah menengah atas yang dapat

menjadi sumber tekanan dan tantangan bagi individu (Lee et al., 2019).
Hal ini menjadi penting untuk di telaah, dikarenakan menunjukkan kesamaan
dengan temuan penelitian Casas & Gonzalez-Carrasco, (2019) yang menyebutkan
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terjadi kecenderungan penurunan subjective well-being dari masa kanak-kanak ke
remaja. Di tambah lagi, siswa SMA berisiko mengalami stres dan paparan buruk
lainnya yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mereka dan mungkin
menyebabkan penurunan prestasi belajar (Amoadu et al., 2024). Selain itu,
beberapa hasil penelitian menambahkan rendahnya tingkat subjective well-being di
kalangan anak dan remaja di sekolah disebabkan oleh berbagai faktor seperti
lingkungan belajar yang tidak aman, struktur keluarga, kesulitan keuangan, struktur
sosial, dan kesenjangan struktural lainnya. Rendahnya subjective well-being ini
dapat berdampak negatif pada prestasi akademik, dan keterlibatan mereka di tingkat
sekolah dan masyarakat (Lindfors et al., 2018; Pollard et al., 2019; Quansah et al.,

2023).

Subjective well-being berkaitan erat dengan self-efficacy, di mana tingkat
efikasi diri yang tinggi akan menghasilkan tingkat subjective well-being yang lebih
tinggi juga (Wardoyo et al., 2021). Self-efficacy juga merupakan prediktor yang
signifikan untuk subjective well-being pada individu (D’Souza et al., 2021). Self-
efficacy akan menciptakan perasaan keberdayaan yang membuat individu merasa

lebih mampu menghadapi tekanan hidup (Yikang et al., 2021).

Self-efficacy merupakan persepsi individu tentang kemampuan diri yang
berperan penting dalam menentukan seberapa efektif mereka dalam menghadapi
tantangan (Cassidy, 2015). Self-efficacy yang tinggi dapat menghasilkan respons
yang lebih tangguh dan tegas terhadap permasalahan yang sedang dihadapi,
sedangkan self-efficacy yang rendah mengakibatkan kurangnya kepercayaan diri
dan kecenderungan untuk mudah menyerah (Abdolrezapour et al., 2023). Pada

remaja, self-efficacy berkembang sejak usia 11 tahun, dimana remaja secara kognitif
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sudah mampu menganalisis dan memecahkan masalah serta menemukan berbagai
alternatif solusi untuk situasi yang dihadapi(Cherewick et al., 2023). Dengan
demikian, individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung
memandang kegagalan kecil sebagai bagian dari proses menuju kesuksesan, bukan

sebagai kegagalan akhir (Lianto, 2019).

Upaya lainnya untuk meningkatkan subjective well-being adalah dengan
mengembangkan resiliensi pada tingkat individu (Cummins, 2023). Resiliensi
dikaitkan dengan tingkat subjective well-being yang lebih tinggi (Yubero et al.,
2023) dan sebagai pondasi semua karakter positif dalam membangun kekuatan
emosional dan psikologis seseorang (Desmita, 2009). Resiliensi merupakan
mekanisme koping yang berhubungan erat dengan faktor protektif yang membantu
individu untuk menghadapi berbagai peristiwa kehidupan dengan lebih adaptif dan
juga faktor resiko yang berpotensi memberikan dampak negatif yang dapat
mengancam kesejahteraan individu (Kumar et al., 2022). Dengan adanya resiliensi
yang kuat individu dapat mengembangkan keterampilan hidup yang penting, seperti
kemampuan berkomunikasi dengan baik, merencanakan masa depan, dan
mengambil keputusan yang tepat untuk kehidupannya (Riswantyo & Lidiawati,
2021) juga akan berperan sebagai pelindung terhadap berbagai risiko kesehatan
mental, membantu individu mempertahankan kesejahteraan meskipun menghadapi

situasi yang penuh tekanan (Stewart-Brown, 2018).

Remaja dengan subjective well-being yang tinggi cenderung memiliki
ketahanan (resilien), keterhubungan, dan kemampuan penguasaan diri yang lebih
baik, serta menunjukkan tingkat reaktivitas emosional yang lebih rendah (Ramya

& Yenagi, 2024). Sedangkan remaja dengan resiliensi yag rendah akan lebih rentan
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untuk mengembangkan hasil kesehatan mental yang negatif seperti depresi,
kecemasan, dan kesepian. Resiliensi yang berkurang akan mengurangi kemampuan
mereka untuk beradaptasi dengan tantangan atau pulih dari kesulitan, yang
mengakibatkan penurunan kesejahteraan psikologis dan peningkatan kerentanan

terhadap peristiwa kehidupan yang penuh tekanan (Shi, 2022).

Selain itu, resiliensi memiliki keterhubungan dengan self-efficacy, di mana
dengan memperkuat self-efficacy menjadi salah satu faktor kunci resiliensi dalam
mengatasi stres yang tinggi (Meyer et al., 2022). Dengan percaya pada kemampuan
mereka sendiri, remaja lebih mungkin mengembangkan sumber daya psikologis
yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan tantangan, mengatasi kesulitan, dan

mencapai hasil yang positif (Sagone & De Caroli, 2016).

Penelitian terkait peran mediasi, dilakukan oleh dari Bukhori et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa resiliensi memainkan peran penting sebagai mediator
dalam hubungan antara efikasi diri terhadap subjective well-being di mana
dengan adanya resiliensi akan membantu individu untuk memanfaatkan keyakinan
pada kemampuan mereka untuk mengelola dan menghadapi berbagai tantangan,
yang pada akhirnya meningkatkan perasaan kesejahteraan mereka. Dari beberapa
hasil penelitian tersebut, menjadi landasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian
lebih mendalam mengenai peran resiliensi sebagai mediasi pada pengaruh self-

efficacy terhadap subjective well-being pada siswa SMA.
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1.2 Rumusan Masalah

1 Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap subjective well-being pada siswa
SMA?

2 Apakabh self-efficacy berpengaruh terhadap resiliensi pada siswa SMA?

3 Apakah resiliensi berpengaruh terhadap subjective well-being pada siswa
SMA?

4 Apakah resiliensi memediasi pengaruh self-efficacy terhadap subjective well-
being pada siswa SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

1 Pengaruh self-efficacy terhadap subjective well-being pada siswa SMA

2 Pengaruh self-efficacy terhadap resiliensi pada siswa SMA

3 Pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being pada siswa SMA

4 Peran resiliensi dalam pengaruh self-efficacy terhadap subjective well-being
pada siswa SMA

1.4 Hipotesis Penelitian
Merunut pada latar belakang masalah dan hasil penelitian sebelumnya, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh self-efficacy terhadap subjective well-being pada siswa SMA

2. Ada pengaruh self-efficacy terhadap resiliensi pada siswa SMA

3. Ada pengaruh resiliensi terhadap subjective well-being pada siswa SMA

4. Ada peran resiliensi dalam pengaruh self-efficacy terhadap subjective well-being

pada siswa SMA

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce;ﬁed 16/3/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)16,/3/26



Yuli Erni - Self Efficacy terhadap Subjective Well Being Di Mediasi oleh Resiliensi pada SIswa SMA

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan manfaat pada:

1. Pengembangan Teori Kesejahteraan Subjektif: Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori subjective well-being pada
remaja, terutama dengan mempertimbangkan peran self-efficacy dan resiliensi
sebagai faktor-faktor yang berpengaruh. Temuan penelitian ini akan
memperkaya literatur mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi
kesejahteraan subjektif dalam konteks pendidikan dan perkembangan remaja.

2. Penjelasan Hubungan Antara Variabel: Hasil penelitian ini dapat memperjelas
hubungan antara self-efficacy, resiliensi, dan subjective well-being pada remaja,
serta menunjukkan bagaimana resiliensi berfungsi sebagai variabel mediator.
Pengetahuan ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang ingin
memahami proses mediasi antarvariabel psikologis dalam memengaruhi
kesejahteraan individu.

3. Validasi Model Mediasi dalam Kesejahteraan Psikologis: Dengan menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM), penelitian ini juga akan
memvalidasi model mediasi yang melibatkan self-efficacy dan resiliensi,
memberikan dukungan empiris terhadap model-model teoretis yang mengkaji
peran mediasi dalam hubungan antara variabel psikologis

1.5.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan memberikan manfaat pada:
1.  Pengembangan Program Intervensi bagi Remaja: Temuan penelitian ini dapat

digunakan sebagai dasar untuk merancang program intervensi yang bertujuan
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meningkatkan subjective well-being pada remaja, dengan fokus pada
peningkatan self-efficacy dan penguatan resiliensi. Program semacam ini
dapat diterapkan di  sekolah-sekolah untuk membantu remaja
mengembangkan ketahanan diri dan kepercayaan diri dalam menghadapi
tekanan akademik dan sosial.

2. Panduan bagi Guru dan Konselor Sekolah: Penelitian ini dapat memberikan
panduan bagi guru, konselor, dan orang tua dalam memahami peran self-
efficacy dan resiliensi dalam mendukung kesejahteraan remaja. Pemahaman
ini penting untuk membantu pendidik merancang strategi pembelajaran dan
dukungan psikososial yang efektif, sehingga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih suportif.

3. Dasar Kebijakan Pendidikan: Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar
bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan aspek
kesejahteraan psikologis dalam kurikulum dan program sekolah. Dengan
memperhatikan faktor-faktor seperti self-efficacy dan resiliensi, sekolah dapat
mengimplementasikan kebijakan yang mendukung perkembangan psikologis

siswa secara lebih holistik
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Subjective Well-Being
2.1.1 Definisi Subjective Well-Being

Subjective well-being dipahami sebagai perasaan puas terhadap kehidupan,
menikmati pengalaman positif dalam jangka panjang, dan menghadapi lebih sedikit
emosi negatif (Eid & Diener, 2004). Cummins, (2023) menjelaskan subjective well-
being sebagai variabel yang mencakup emosi dan suasana hati, di mana emosi
berperan dalam memberikan sinyal kepada otak mengenai perubahan penting yang
terjadi di lingkungan internal (interoseptif) maupun eksternal. Subjective well-being
yang dikemukakan oleh Yubero et al., (2023) merujuk pada pengalaman subjektif
individu tentang kualitas hidup mereka, termasuk tingkat kepuasan hidup,
kebahagiaan, dan afeksi positif serta negatif.

Abbasi & Lin, (2023) mendefinisikan well-being sebagai konsep yang
mencakup berbagai aspek kesehatan dan fungsi manusia yang efektif dalam
berbagai area kehidupan. Subjective well-being merujuk penilaian individu
terhadap kehidupannya dan situasi saat ini, apakah itu positif, diinginkan, negatif,
atau tidak diinginkan, serta sejauh mana hal tersebut terjadi. Mengacu pada Tian et
al.,, (2015) subjective well-being mencakup bagaimana remaja mengevaluasi
kebahagiaan, kepuasan hidup, dan pengalaman emosional mereka secara
keseluruhan, terutama dalam konteks kehidupan di sekolah yang terdiri dari
evaluasi kognitif (misalnya, kepuasan hidup) dan pengalaman afektif (misalnya,

kondisi emosional seperti kegembiraan, kesedihan, atau stres).
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Secara keseluruhan, subjective well-being merujuk pada bagaimana individu
menilai, merasakan kualitas kehidupannya dan menyeimbangkan antara perasaan
positif dan negatif serta mengevaluasi kehidupan yang telah dijalaninya.

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being

Menurut Das et al., (2020) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

subjective well-being, yaitu:

1. Demografi dasar, Jenis kelamin, usia, res/etnis

2. Status sosial ekonomi (SES): pendapatan, pendidikan, pekerjaan, struktur
keluarga, dan status imigrasi

3. Kesehatan dan fungsi : kesehatan umum atau yang dilaporkan sendiri, penyakit,
disabilitas mental dan fisik, obesitas, kurang tidur, dan aktivitas fisik

4. Kepribadian : lima ciri kepribadian besar dan sifat-sifat bernuansa, seperti
efikasi diri, optimisme, dan harga diri.

Selain itu, resiliensi juga merupakan prediktor signifikan dalam berbagai
konteks. individu yang dapat beradaptasi dan pulih dari kesulitan cenderung
melaporkan kepuasan hidup dan kesejahteraan emosional yang lebih besar
(Iskandar & Mastuti, 2022; Maulidhah & Fahmawati, 2024). Dewi & Nasywa,
(2019) menambahkan resiliensi seseorang dalam menghadapi stres dan tantangan
berperan penting dalam memengaruhi tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup

yang dirasakan.
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1. Dukungan sosial : jumlah kontak, kualitas kontak, teman, keluarga, kepuasan
keluarga, kepuasan sosial, dan diskriminasi

2. Agama dan budaya : konseptualisasi subjective well-being, formulasi standar
perbandingan, religiusitas, dan kunjungan ke rumah ibadah (masjid, kuil,
sinagog, dan lainnya).

3. Geografi dan infrastruktur : kondisi di berbagai tingkatan disagregasi, termasuk
negara, wilayah, komunitas (kota, kota kecil, atau paroki), lingkungan tempat
tinggal, dan rumah, serta akses ke infrastruktur, seperti makanan, air, sanitasi,
transportasi, tanaman hijau, rekreasi, dan ekosistem.

Dalam penelitian oleh Wu & Lee, (2022), terdapat tiga prediktor utama yang
subjective well-being pada remaja sebagai berikut:

1. Dukungan Orang Tua (Parental Support):

Adanya dukungan emosional dan instrumental dari orang tua akan berkontribusi
signifikan terhadap subjective well-being remaja. Interaksi positif dengan orang
tua meningkatkan perasaan aman dan dihargai, yang esensial bagi kesejahteraan
emosional remaja.
2. Dukungan Teman Sebaya (Peer Support):

Hubungan yang positif dengan teman sebaya menyediakan rasa memiliki dan
dukungan sosial, yang penting bagi perkembangan sosial dan emosional remaja
meskipun perannya dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya dan

regional.
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3. Kecemasan (4nxiety):

Tingkat kecemasan yang tinggi dapat mengurangi subjective well-being dengan
mempengaruhi kesehatan mental dan kemampuan remaja untuk menikmati
aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi subjective well-being adalah demografi dasar, status sosial ekonomi,
kesehatan dan fungsi, kepribadian (efikasi diri, resiliensi), dukungan sosial, agama
dan budaya, geografi dan infrastruktur.

2.1.3 Aspek Subjective Well-Being

Penelitian Diener et al., (1999) menjelaskan subjective well-being memiliki
beberapa aspek utama yang saling berhubungan, yaitu:

1. Life satisfaction atau kepuasan hidup adalah aspek kognitif dari subjective well-
being, di mana individu mengevaluasi kehidupannya berdasarkan pencapaian,
hubungan sosial, dan pencapaian tujuan. Aspek ini dianggap sebagai dimensi
paling stabil dari subjective well-being karena mencerminkan evaluasi mendasar
individu terhadap berbagai aspek kehidupan mereka.

2. Positive affect atau afek positif, yaitu frekuensi serta intensitas emosi positif
seperti kebahagiaan, kegembiraan, dan rasa syukur yang dialami sehari-hari.

3. Negative affect atau afek negatif, mencakup emosi negatif seperti ketakutan,

kecemasan, dan kemarahan.

Diener menekankan pentingnya keseimbangan antara emosi positif dan negatif

untuk mencapai subjective well-being yang optimal.
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Dalam penelitian oleh Tian et al., (2015) pengembangan dan validasi Brief
Adolescents' Subjective Well-Being in School Scale (BASWBSS) menyoroti dua

aspek utama dari subjective well-being remaja di sekolah, yaitu:

1. Kepuasan di Sekolah (School Satisfaction):
Mencakup evaluasi kognitif siswa terhadap pengalamannya di berbagai aspek
ketika berada di lingkungan sekolah, seperti prestasi akademik, hubungan
dengan guru dan teman sebaya, serta manajemen sekolah. Dalam hal ini
indikator dari kepuasan di sekolah berupa: tingkat kepuasan siswa terhadap
fasilitas sekolah, kualitas pengajaran, interaksi sosial, dan kesempatan yang
diberikan sekolah untuk pengembangan diri.

2. Perasaan di Sekolah (Feeling in School):
Mencakup pengalaman emosional siswa selama berada di sekolah, termasuk
frekuensi dan intensitas emosi positif dan negatif yang dirasakan. Dalam hal ini
indikator dari perasaan di sekolah berupa: perasaan senang, antusias, dan puas
(afek positif) serta perasaan cemas, bosan, atau tertekan (afek negatif) selama

kegiatan sekolah.

Berdasarkan aspek subjective well-being yang telah diuraikan di atas,
disimpulkan bahwa aspek dari subjective well-being dalam ruang lingkup remaja di
sekolah adalah kepuasan di sekolah (school satisfaction) dan perasaan di sekolah

(feeling in school).
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2.2 Self-Efficacy
2.2.1 Definisi Self-Efficacy

Bandura et al., (1999) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuan mereka dengan efektif untuk menghadapai tuntutan
kondisi sosial yang terus berubah dan mengatasi berbagai tantangan dalam
masyarakat yang senantiasa berkembang. Self-efficacy merujuk pada keyakinan
individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai kesuksesan dalam situasi
atau tugas tertentu. Berdasarkan pernyataan tersebut, self-efficacy mempengaruhi
cara seseorang merasa, berpikir, dan memotivasi diri dalam konteks pembelajaran
(Kennelly & Oke, 2024). Menurut Hao, (2024) self-efficacy mencerminkan
penilaian subjektif seseorang terhadap kemampuan dan potensi diri dalam
menjalankan aktivitas atau tugas tertentu, serta keyakinan mereka dalam mengatur
dan menerapkan proses perilaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Riswantyo & Lidiawati, (2021) menjabarkan elf-efficacy sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan masalah atau mencapai
tugas tertentu. Self-efficacy menurut Whitehall et al., (2021) adalah keyakinan,
peinilaian ataupun persepsi diri individu terhadap kemampuannya untuk berhasil
melakukan suatu tindakan sebelum melakukannya. Pendapat lainnya dari Lianto,
(2019) menjelaskan self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai hasil tertentu. Hal ini menekankan pentingnya keyakinan diri
dalam mengatasi tantangan dan mencapai tujuan.

Dengan demikian dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwasannya definisi dari self-efficacy adalah bentuk keyakinan individu pada
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kemampuannya yang mencakup penilaian subjektif terhadap kemampuan dan

potensi dirinya untuk mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang diperlukan

untuk mencapai kesuksesan dalam situasi atau tugas tertentu.

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy

Dalam buku "Self-efficacy: The exercise of control" oleh Bandura, (1997)

dijelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy, diantaranya:

1. Pengalaman Penguasaan (Mastery Experiences)
Pengalaman langsung yang sukses meningkatkan keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka. Setiap kali seseorang berhasil dalam suatu tugas, meskipun
hal yang kecil akan meningkatkan self-efficacynya.

2. Pengalaman orang lain (Vicarious Experiences)
Melihat orang lain yang memiliki kesamaan dengan diri kita sukses dalam tugas
tertentu juga dapat meningkatkan self-efficacy. Ini terjadi terutama jika individu
tersebut merasa bahwa mereka memiliki kemampuan yang sama dengan orang
yang diamati.

3. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion)
Dukungan dan dorongan dari orang lain dapat meningkatkan keyakinan diri.
Misalnya, apabila seseorang diberitahu bahwa mereka mampu mencapai
sesuatu, ini dapat memperkuat perasaan self-efficacy mereka, terutama jika itu
datang dari sumber yang dipercaya.

4. Keadaan Emosional dan Fisiologis (Emotional and Physiological States)
Reaksi emosional atau fisik terhadap tantangan dapat mempengaruhi persepsi

seseorang tentang kemampuan mereka. Misalnya, perasaan cemas atau stres
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yang tinggi dapat menurunkan self-efficacy, sedangkan keadaan fisik yang lebih

baik dapat meningkatkan keyakinan diri.

Putri et al., (2024) merangkum beberapa faktor yang mempengaruhi self-
efficacy pada remaja, yaitu:

1. Aspek Mental: Kesehatan mental remaja memiliki korelasi signifikan dengan
efikasi diri. Remaja dengan kesehatan mental yang baik cenderung memiliki
self-efficacy yang lebih tinggi.

2. Aspek Emosional: Kecerdasan emosional dan kematangan emosi berpengaruh
pada pembentukan efikasi diri remaja. Remaja yang mampu mengelola
emosinya dengan baik cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi.

3. Aspek Sosial: Dukungan sosial dari orang tua tidak ditemukan berpengaruh
signifikan terhadap self-efficacy remaja.

4. Aspek Akademik: Efikasi diri dalam konteks akademik memiliki level sedang
atau cukup, dan faktor akademik terbukti berpengaruh terhadap self-efficacy
remaja.

5. Pencegahan Perilaku Berisiko: self-efficacy berperan dalam pencegahan
perilaku berisiko seperti merokok, infeksi selama pandemi, dan perilaku
perundungan. Remaja dengan self-efficacy yang tinggi lebih mampu mencegah
perilaku beresiko.

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi self-
efficacy, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi self-efficacy yaitu:
pengalaman penguasaan (mastery experiences), pengalaman orang lain (vicarious
experiences), persuasi verbal (verbal persuasion) dan juga keadaan emosional dan

fisiologis (emotional and physiological states).
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2.2.3 Aspek Self-Efficacy

Bandura A, (1997) berdasarkan buku Self-Efficacy: The Exercise of Control
menjelaskan 3 dimensi yang terdiri dari tingkat (/evel), kekuatan (strength), dan
generalisasi (generality) yang saling berinteraksi. Dimensi-dimensi ini bersama-
sama mempengaruhi cara seseorang menetapkan tujuan, mengatasi hambatan, serta

bertahan dalam menghadapi tantangan hidup. Berikut merupakan penjabaran dari 3

dimensi tersebut:

1. Tingkat (Level/ Magnitude): Dimensi ini merujuk pada seberapa besar
tantangan yang dapat diyakini oleh individu untuk dapat dicapai. Dalam konteks
self-efficacy, level menggambarkan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk berhasil pada tingkatan tugas tertentu. Individu dengan
self-efficacy yang tinggi percaya bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas-
tugas yang lebih sulit, sementara individu dengan self-efficacy rendah mungkin
meragukan kemampuannya bahkan untuk tugas yang lebih mudah.

2. Kekuatan (Strength); Kekuatan (Strength) mengacu pada seberapa kuat
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan atau
menyelesaikan tugas, bahkan ketika menghadapi hambatan atau kesulitan.
Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, semakin besar
kemungkinan mereka untuk bertahan dalam menghadapi tantangan. Individu
dengan kekuatan self-efficacy yang tinggi akan lebih gigih dan bertahan lebih
lama meskipun mengalami kesulitan, sedangkan mereka dengan self-efficacy
yang lemah cenderung lebih cepat menyerah.

3. Generalisasi (Generality) Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana keyakinan

terhadap kemampuan seseorang dapat diterapkan atau digeneralisasikan ke
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berbagai situasi atau konteks. Seseorang dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi dalam satu area kehidupan cenderung memiliki keyakinan yang sama
dalam berbagai area lainnya. Sebaliknya, seseorang dengan self-efficacy yang
rendah mungkin merasa tidak mampu tidak hanya dalam satu konteks tertentu
tetapi juga dalam konteks lainnya.

Bosscher & Smit, (1998) mengungkapkan 3 dimensi dari self-efficacy, yaitu:

1. Inisiatif (/nitiative): Merupakan kemampuan individu untuk memulai tindakan
secara proaktif dalam menghadapi tantangan atau mencapai tujuan. Misalnya
dalam mengambil langkah pertama dalam memecahkan masalah tanpa
menunggu instruksi atau dorongan dari orang lain.

2. Usaha (Effort): Merupakan tingkat upaya dan energi yang diinvestasikan
individu dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan, terutama ketika
menghadapi hambatan. Seperti bekerja keras dan konsisten meskipun
menghadapi kesulitan atau kegagalan awal

3. Ketekunan (Persistence): Merupakan kemampuan untuk tetap bertahan dan
tidak menyerah dalam menghadapi rintangan atau kegagalan dalam proses
mencapai tujuan. Seperti melanjutkan upaya untuk mencapai hasil yang
diinginkan meskipun telah mengalami beberapa kali kegagalan.

Berdasarkan dimensi dari self-efficacy tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
dimensi self-efficacy adalah inisiatif (inisiative), usaha (effort) dan ketekunan

(persistence)
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2.3 Resiliensi
2.3.1 Definisi Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan untuk pulih, beradaptasi, dan bangkit
kembali dalam situasi yang merugikan (Ramya & Yenagi, 2024). Masten, (2021)
menggambarkan resiliensi sebagai sesuatu yang bersifat multisistemik, yang berarti
bahwa resiliensi tidak hanya terletak pada individu saja, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti keluarga, komunitas, serta sistem
sosial dan budaya yang lebih luas di mana resiliensi dapat berkembang melalui
interaksi yang saling mendukung antara individu dan lingkungan sosialnya.

Waxman et al., (2003) menjelaskan bahwa resiliensi merujuk pada faktor dan
proses yang dapat mengurangi perilaku negatif yang disebabkan oleh stres, serta
menghasilkan hasil yang positif dan adaptif meskipun dalam kondisi sulit. Reivich
& Shatté, (2002) memaparkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk
menghadapi, menanggulangi, beradaptasi, serta pulih kembali setelah mengalami
kesulitan atau keterpurukan. Connor & Davidson, (2003) mendefinisikan resiliensi
sebagai ukuran kemampuan individu untuk menghadapi situasi yang penuh tekanan
dan mengatasi tantangan tersebut hingga akhirnya pulih kembali. Resiliensi
berfokus pada kekuatan individu untuk menggunakan kemampuan internal dan
eksternal mereka untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan, serta mengubah
pengalaman negatif menjadi kesempatan untuk pertumbuhan dan pengembangan
diri (Fergus & Zimmerman, 2005). Pendapat lain oleh Baluszek et al., (2022)
menyebutkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk pulih dari kesulitan,

beradaptasi dengan kesulitan, dan terus berfungsi secara efektif di bawah tekanan.
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Berdasarkan berbagai definisi yang telah ada, resiliensi dapat dipahami
sebagai kapasitas individu untuk bertahan dan beradaptasi ketika menghadapi,
mengatasi, serta mencegah atau mengurangi dampak negatif dari tekanan hidup di
mana resiliensi memungkinkan seseorang untuk pulih dan bangkit kembali setelah
menghadapi situasi yang sulit, seperti keterpurukan, kesengsaraan, atau tantangan
lainnya dalam kehidupan.

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi

Stewart-Brown, (2018) menjabarkan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi
pengembangan resiliensi, yaitu:
1. Faktor Internal

Beberapa faktor dari internal, adalah sebagai berikut:

a. Self-Efficacy (Kepercayaan Diri pada Kemampuan Sendiri) Dengan adanya
self-efficacy, individu dapat mengatasi masalah meningkatkan ketahanan
mereka. Self-Efficacy yang kuat akan membuat individu merasa lebih
mampu menghadapi kesulitan dan mencari solusi.

b. Kemampuan Mengelola Emosi Keterampilan dalam mengelola emosi,
seperti stres, kecemasan, atau kemarahan, membantu individu tetap tenang
dan berpikir jernih dalam situasi sulit. Hal ini memungkinkan mereka untuk
lebih mudah menavigasi masalah tanpa merasa kewalahan.

c. Sikap Optimis dan Fleksibel Memiliki pandangan yang optimis terhadap
masa depan dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan merupakan
kunci dalam mengembangkan resiliensi. Sikap positif dan fleksibel
membantu seseorang melihat peluang di balik kesulitan, bukan hanya

hambatan
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2. Faktor Eksternal
Beberapa faktor dari eksternal, meliputi:

a. Dukungan Sosial Keluarga, teman, dan komunitas yang mendukung
memainkan peran penting dalam membantu seseorang mengatasi kesulitan.
Dukungan emosional dan praktis dari orang-orang terdekat memberikan
rasa aman dan memudahkan individu untuk bangkit dari kesulitan.

b. Lingkungan yang Aman dan Stabil Kehidupan dalam lingkungan yang stabil
dan aman, baik di rumah, sekolah, atau tempat kerja, menyediakan fondasi
bagi pengembangan ketahanan. Lingkungan yang kondusif meminimalkan
tekanan tambahan dan memberikan ruang bagi individu untuk
mengembangkan kepercayaan diri.

c. Sumber Daya dan Akses terhadap Bantuan Akses ke sumber daya, seperti
konseling, program pengembangan diri, atau terapi, memungkinkan
seseorang untuk memperoleh alat dan keterampilan untuk mengatasi
tantangan. Program kesehatan mental juga dapat memberikan panduan bagi
individu untuk membangun resiliensi.

Masten, (2021) menjabarkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor resiko dan faktor perlindungan yang akan memainkan peran penting dalam
menentukan sejauh mana individu dapat mengatasi kesulitan dan berkembang
meskipun menghadapi tantangan. Berikut akan di jelaskan mengenai kedua faktor
tersebut.

1. Faktor Resiko (Risk Factor)
Faktor-faktor resiko adalah elemen atau kondisi yang meningkatkan

kemungkinan individu mengalami kesulitan, stres, atau gangguan dalam
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perkembangan mereka. Faktor-faktor ini dapat memperburuk dampak dari

peristiwa-peristiwa negatif dalam kehidupan seseorang dan berpotensi merusak

kemampuan untuk bertahan atau berkembang. Beberapa dari faktor resiko
tersebut adalah;

a. Kemiskinan dan Ketidakstabilan Ekonomi Kondisi ekonomi yang buruk atau
ketidakstabilan finansial dapat meningkatkan stres pada individu dan
keluarga, serta membatasi akses ke sumber daya penting seperti pendidikan,
layanan kesehatan, dan dukungan sosial.

b. Kekerasan dan Penyalahgunaan Pengalaman trauma seperti kekerasan fisik
atau emosional dapat menurunkan kesehatan mental dan fisik, serta
mengganggu perkembangan sosial dan emosional individu.

c. Pengabaian Emosional atau Sosial Kurangnya perhatian atau dukungan
emosional dari keluarga atau orang terdekat dapat mengganggu kemampuan
individu untuk merasa aman dan dihargai, yang dapat memengaruhi
perkembangan psikologisnya.

d. Kehilangan Orangtua atau Perceraian Peristiwa kehilangan besar, seperti
kehilangan orang tua atau perceraian, bisa menjadi sumber trauma yang
signifikan yang mempengaruhi stabilitas emosional dan kemampuan individu
untuk mengatasi tantangan.

e. Gangguan kesehatan mental atau fisik Masalah kesehatan yang
berkepanjangan atau gangguan mental dapat membatasi kemampuan
seseorang untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupan sehari-hari, baik

dalam konteks sekolah, pekerjaan, atau hubungan sosial
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2. Faktor Perlindungan (Protective Factor)

Faktor perlindungan adalah kondisi atau sumber daya yang dapat mengurangi

atau membalikkan dampak negatif dari faktor resiko, membantu individu untuk

bertahan dan berkembang meskipun menghadapi stres atau kesulitan. Masten
mengidentifikasi beberapa faktor perlindungan yang penting dalam
menumbuhkan ketahanan pada individu, antara lain:

a. Dukungan Sosial Dukungan sosial meliputi bantuan emosional, praktis, dan
finansial dari keluarga, teman, dan komunitas akan memberikan rasa aman,
memperkuat harga diri, dan memberikan bantuan langsung dalam
menghadapi kesulitan.

b. Pengalaman Sekolah Yang Positif Sekolah bukan hanya tempat untuk belajar
akademik, tetapi juga merupakan tempat pembelajaran sosial dan emosional.
Pengalaman sekolah yang positif, seperti hubungan yang baik dengan guru,
teman sebaya yang mendukung, dan lingkungan sekolah yang aman, dapat
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan untuk mengatasi
masalah dan beradaptasi dengan tantangan.

c. Lingkungan Keluarga Yang Stabil Keluarga adalah salah satu faktor
perlindungan yang paling signifikan. Lingkungan keluarga yang stabil
memberikan rasa aman dan perlindungan bagi anak-anak. Keluarga yang
mendukung dapat menyediakan landasan emosional yang diperlukan untuk
mengatasi stres dan tantangan. Ini termasuk pola asuh yang konsisten,
perhatian terhadap kebutuhan emosional anak, dan kemampuan orang tua

untuk mengelola stres mereka sendiri.
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d. Keterampilan Coping Yang Baik Keterampilan untuk mengatasi masalah dan
mengelola emosi (coping skills) juga merupakan faktor perlindungan.
Individu yang memiliki keterampilan untuk mengelola stres, mencari solusi
atas masalah, dan tetap positif dalam menghadapi kesulitan cenderung lebih
resilien.

e. Akses Ke Sumber Daya Dan Layanan Akses ke sumber daya eksternal seperti
layanan kesehatan, konseling, dukungan pendidikan, atau bantuan sosial, juga
dapat berfungsi sebagai faktor perlindungan. Ketika individu atau keluarga
dapat mengakses layanan yang dapat membantu mereka mengatasi tantangan
kehidupan, mereka lebih mampu mengelola risiko dan stress.

Berdasarkan faktor- faktor yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat 2 faktor yang turu mempengaruhi resiliensi yaitu
faktor internal yang terdiri dari self-efficacy, kemampuan mengelola emosi, sikap
optimis dan fleksibel dan faktor eskternl yang terdiri dari dukungan sosial,
lingkungan yang aman dan stabil serta sumber daya dan akses terhadap bantuan
2.3.3 Aspek Resiliensi

Resiliensi yang dimaksud oleh Connor & Davidson, (2003) memiliki lima
aspek utama:
1. Kompetensi Personal, Standar Tinggi, dan Ketekunan

Kemampuan untuk tetap fokus, berusaha mencapai tujuan, dan memiliki standar

tinggi meskipun menghadapi tantangan. Seperti keyakinan untuk terus maju

meskipun ada hambatan dan kesediaan untuk bekerja keras demi mencapai hasil.
2. Kepercayaan terhadap Insting, Toleransi terhadap Efek Negatif, dan Penguatan

dari Stres
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Kemampuan untuk mempercayai intuisi, menerima situasi sulit tanpa menyerah,

dan belajar dari pengalaman negatif. Seperti mengambil hikmah dari situasi

penuh tekanan dan menggunakan intuisi untuk mengambil keputusan yang sulit
3. Penerimaan Positif terhadap Perubahan dan Hubungan Interpersonal yang Aman

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan secara positif dan

membangun hubungan yang aman dengan orang lain. Seperti melihat perubahan

sebagai peluang untuk berkembang dan memiliki dukungan emosional dari
hubungan yang sehat.
4. Kontrol Diri

Kemampuan untuk mengelola emosi dan perilaku dalam situasi yang penuh

tekanan. Contohnya seperti tetap tenang di bawah tekanan, menghindari respons

emosional yang impulsif, dan bertindak rasional.
5. Pengaruh Spiritual

Peran kepercayaan spiritual atau agama dalam memberikan makna hidup dan

kekuatan untuk menghadapi kesulitan. Seperti menggunakan keyakinan spiritual

untuk menemukan kedamaian dan kekuatan dalam situasi sulit.

Dalam buku “Resilience for Today: Gaining Strength from Adversity” oleh
Grotberg, (2003) dijabarkan lebih lanjut mengenai aspek-aspek dari resiliens, yaitu:
1. Kekuatan Pribadi (Personal Strenght) Sumber daya internal ini membantu

individu beradaptasi dan mengatasi kesulitan diantaranya :

a. Efikasi Diri (Self-efficacy): Hal ini mengacu pada keyakinan seseorang akan

kemampuannya sendiri untuk berhasil dalam situasi tertentu atau
menyelesaikan tugas. Grotberg menekankan bahwa memiliki rasa kendali

atas keadaan seseorang akan menumbuhkan ketahanan. Orang-orang yang
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percaya bahwa mereka dapat memengaruhi lingkungan dan hasil yang
mereka dapatkan lebih mungkin untuk bertahan menghadapi tantangan.

b. Regulasi Emosi (Emotional Regulation): Individu yang tangguh cenderung
memiliki kontrol yang lebih baik atas emosi mereka. Mereka dapat mengelola
stres dan menjaga stabilitas emosi bahkan dalam situasi yang sulit, sehingga
mereka dapat berpikir jernih dan membuat keputusan yang lebih baik di
bawah tekanan.

c. Optimisme dan Harapan (Optimism and Hope): Orang yang tangguh
umumnya memiliki pandangan positif terhadap masa depan, bahkan ketika
menghadapi kesulitan. Mereka percaya bahwa situasi dapat membaik, yang
memotivasi mereka untuk terus bekerja mencapai tujuan meskipun
mengalami kemunduran

2. Dukungan Sosial (Social Support) Faktor kunci dalam membina resiliensi adalah
adanya hubungan yang saling mendukung. Dukungan sosial membantu individu
merasa terhubung dan dimengerti, terutama pada saat stress. Sumber dukungan
ini dapat mencakup

a. Keluarga dan Hubungan Kerabat (Family and Close Relationships): Grotberg
menekankan pentingnya jaringan yang kuat dan suportif. Hubungan keluarga
yang positif dan memiliki teman dekat memberikan dukungan emosional
yang sangat penting untuk mengatasi stres dan kesulitan. Hubungan ini
menawarkan rasa memiliki dan rasa aman, yang bertindak sebagai penyangga
terhadap efek stres.

b. Mentor (Mentorship and Guidance): Selain teman dekat dan keluarga,

mentor, guru, dan konselor dapat memainkan peran penting dalam membina
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ketahanan. Mereka memberikan bimbingan, jaminan, dan saran yang
berharga selama masa-masa sulit, membantu individu melihat potensi mereka
dan tetap fokus pada hasil yang positif.

c. Komunitas (Community Connections): Komunitas yang mendukung dapat
menyediakan sumber daya praktis (seperti dukungan finansial atau logistik)
dan jaminan emosional. Menjadi bagian dari jaringan orang-orang yang
peduli satu sama lain akan menumbuhkan rasa ketahanan kolektif,
memungkinkan individu untuk menarik kekuatan dari kelompok

3. Strategi Coping (Coping Strategy) Mengembangkan strategi penanggulangan
yang efektif, seperti:

a. Keterampilan Memecahkan Masalah (Problem-Solving Skills): Pemecahan
masalah yang efektif adalah inti dari ketangguhan. Individu yang tangguh
mampu menilai situasi, mengidentifikasi solusi potensial, dan mengambil
tindakan tegas. Mereka cenderung tidak terbebani oleh masalah, melainkan
melihatnya sebagai tantangan yang dapat diselesaikan dengan pendekatan
yang tepat.

b. Kemampuan beradaptasi (Adaptability): Individu yang tangguh memiliki
pemikiran dan perilaku yang fleksibel. Mereka tidak kaku dalam menanggapi
kesulitan, tetapi bersedia menyesuaikan strategi mereka ketika segala
sesuatunya tidak berjalan sesuai rencana. Kemampuan beradaptasi ini
memungkinkan mereka untuk mengatasi perubahan keadaan dan tantangan
baru.

c. Mencari Bantuan (Seeking Help): Individu yang tangguh mengenali kapan

mereka membutuhkan dukungan dan tidak takut untuk meminta bantuan. Hal
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ini dapat berupa mencari bimbingan profesional, konseling, atau bentuk
bantuan lain untuk mengatasi situasi sulit
4. Faktor Lingkungan (Environmental Factor) Grotberg menggarisbawahi bahwa
resiliensi juga dibentuk oleh lingkungan eksternal, termasuk sumber daya
masyarakat, faktor budaya, dan ketersediaan kesempatan untuk tumbuh dan
belajar

a. Lingkungan yang Aman dan Mendukung (Safe and Supportive
Environments): Lingkungan tempat tinggal seseorang memainkan peran
penting dalam kemampuannya mengatasi stres. Lingkungan yang aman,
stabil, dan mendukung memberikan fondasi untuk mengembangkan
ketahanan. Hal ini mencakup keamanan fisik (seperti akses ke perumahan,
makanan, dan perawatan kesehatan) dan keamanan emosional (seperti
komunitas yang tidak menghakimi dan menerima).

b. Akses ke Sumber Daya (Access to Resources): Ketersediaan sumber daya
pendidikan, keuangan, dan perawatan kesehatan juga dapat mempengaruhi
ketahanan. Individu yang tangguh sering kali mendapat dukungan dari
komunitas mereka, baik melalui sumber daya formal (pemerintah atau
organisasi) atau jaringan informal (lingkungan, kelompok sosial).

c. Pengaruh Budaya dan Masyarakat (Cultural and Societal Influence): Faktor
budaya dan norma-norma masyarakat dapat membentuk bagaimana individu
merespons kesulitan. Sebagai contoh, beberapa budaya mungkin menekankan
ketahanan komunal, di mana kekuatan kelompok lebih dihargai daripada
penanganan individu, sementara budaya lain mungkin menekankan

kemandirian individu.
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5. Rasa Memiliki Tujuan dan Kebermaknaan (Sense of Purpose And Meaning)
Perkembangan resiliensi berkaitan erat dengan menemukan tujuan hidup dan
memiliki rasa bermakna. Aspek ini sangat penting dalam menghadapi trauma
dan kesulitan jangka panjang, karena rasa memiliki tujuan dapat memandu
individu melalui situasi yang menantang.

a. Tujuan Hidup (Life Purpose): Memiliki tujuan hidup yang jelas memberikan
individu sesuatu untuk diperjuangkan, terutama ketika menghadapi kesulitan.
Hal ini dapat berupa tujuan pribadi, tanggung jawab keluarga, atau kontribusi
sosial.

b. Spiritualitas dan Sistem Kepercayaan (Spirituality and Belief Systems):
Sistem kepercayaan ini menawarkan harapan, kenyamanan, dan cara untuk
memaknai penderitaan, yang dapat membantu membangun ketahanan dalam
menghadapi kesulitan

c. Menetapkan Tujuan dan Motivasi (Goal Setting and Motivation): Individu
yang tangguh sering kali didorong oleh tujuan jangka panjang yang
membantu mereka tetap fokus selama masa-masa sulit. Tujuan-tujuan ini
memberi individu sesuatu untuk dinanti dan diupayakan, bahkan ketika
keadaan saat itu tampak suram.

Merunut pada penjelasan aspek — aspek tersebut, maka disimpulkan bahwa
aspek dari resiliensi adalah kompetensi personal, standar yang tinggi dan
ketekunan, kepercayaan pada intuisi, toleransi terhadap dampak negatif,
kemampuan mengambil pelajaran dari stres, penerimaan positif terhadap
perubahan, hubungan yang erat dengan orang lain, kemampuan mengendalikan diri,

serta pengaruh spiritual.
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2.4 Kerangka Konseptual
2.4.1 Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Subjective Well-Being

Subjective well-being merujuk pada evaluasi individu terhadap kualitas
hidupnya, yang mencakup aspek emosional dan kognitif (Diener et al., 2015). Salah
satu prediktor dari tingginya subjective well-being yang tinggi ialah self-efficacy
(D’Souza et al., 2021). Sebuah studi oleh K. Wang et al., (2022) menemukan bahwa
mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki
subjective well-being yang lebih baik. Mereka lebih mampu mengatasi stres dan
tantangan yang dihadapi, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan hidup
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri dapat
berkontribusi pada perasaan bahagia dan puas dengan kehidupan.

Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian Rohmah & Laili, (2024) juga
mendukung temuan ini, di mana self-efficacy memainkan peran penting dalam
mendukung subjective well-being remaja di panti asuhan, membantu mereka
merasa lebih optimis, berdaya, dan puas dengan kehidupan mereka, meskipun
berada dalam situasi yang penuh keterbatasan. Individu yang memiliki self-efficacy
tinggi lebih optimis, memiliki kontrol atas hidupnya, dan mampu mengelola stres,
sehingga lebih cenderung merasakan kebahagiaan dan kepuasan hidup (Yikang et
al., 2021), memiliki perasaan lebih positif terhadap diri mereka sendiri dan lebih
mampu menghadapi tantangan (Xi et al., 2017).

Dalam pendidikan, meningkatkan self-efficacy siswa dapat menjadi strategi
yang efektif untuk meningkatkan subjective well-being siswa (Rusydi et al., 2023).
Self-efficacy dalam bidang akademik pada siswa sekolah menengah memainkan

peranan penting untuk mengembangkan kepercayaan diri, merumuskan tujuan
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hidup yang bermakna serta dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan subjective well-beingnya (Serinci et al., 2023). Penelitian pada guru,
guru dengan self-efficacy yang tinggi melaporkan subjective well-being yang lebih
baik di beberapa dimensi, termasuk emosi positif, kepuasan hidup, dan tingkat stres
yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan akan kemampuan diri
sendiri membantu guru menghadapi tantangan emosional dan profesional yang
mereka hadapi dalam peran mereka yang penuh tuntutan (Fu et al., 2022).
Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa
self-efficacy berpengaruh terhadap subjective well-being pada individu
2.4.2 Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Resiliensi

Self-efficacy berkaitan dengan bagaimana individu mempersepsikan tentang
kemampuan yang dimilikinya (Cassidy, 2015). Self-efficacy berperan penting
dalam menentukan pilihan tindakan, intensitas usaha yang dikeluarkan, serta
ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan atau hambatan yang muncul
(Lianto, 2019). Seseorang dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung
melihat tantangan sulit sebagai kesempatan untuk berkembang, bukan sebagai
ancaman. Mereka juga memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Riswantyo & Lidiawati, 2021). Tingkat self-efficacy tersebut akan
mempengaruhi kemampuannya dalam mengatasi masalah dan resilien dalam
menghadapi kesulitan. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
berusaha maksimal dan menghasilkan hasil yang positif karena mereka percaya
pada kemampuannya untuk bertindak dengan benar. Sebaliknya, individu dengan
self-efficacy yang rendah mungkin cepat menyerah dan gagal lebih awal karena

kurangnya keyakinan pada diri mereka sendiri (Hao, 2024).
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Self-efficacy menjadi salah satu faktor internal yang membuat resiliensi pada
individu berkembang (Stewart-Brown, 2018). Dalam penelitian Wang et al., (2017)
self-efficacy menjadi faktor penting yang mendukung resiliensi pada perawat yang
baru memulai karir. Keyakinan pada kemampuan diri sendiri memungkinkan
mereka untuk mengatasi stres pekerjaan, menyesuaikan diri dengan lingkungan
kerja yang menuntut, dan menjaga kesejahteraan mental mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan daya tahan mereka terhadap tekanan professional. Studi
lainnya yang dilakukan oleh Baluszek et al., (2022) menemukan korelasi positif
antara self-efficacy dan resiliensi di mana petugas kesehatan dengan tingkat efikasi
diri yang lebih tinggi cenderung menunjukkan resiliensi yang lebih besar. Artinya,
individu yang percaya pada kemampuan mereka untuk mengelola tantangan akan
lebih mampu pulih dari kemunduran dan melanjutkan pekerjaan mereka secara
efektif.

Dalam bidang pendidikan, hasil penelitian Yoelianita et al., (2022)
menunjukkan bahwa ketika siswa memiliki self —efficacy yang tinggi maka siswa
tersebut akan menunjukkan kinerja dan resiliensi akademik yang lebih baik.
Penelian Jiang, (2024) pada 282 siswa sekolah kejuruan di Tiongkok turut
mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy yang lebih tinggi
cenderung lebih baik dalam menghadapi masalah dan lebih cepat bangkit setelah
menghadapi kesulitan atau stres. Hal ini membuat mereka lebih tahan terhadap
tantangan yang dihadapi. Berdasarkan beberapa temuan tersebut, maka dapat

diasumsikan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap resiliensi.
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2.4.3 Pengaruh Resiliensi Terhadap Subjective Well-Being

Resiliensi dipahami sebagai kemampuan individu untuk berfungsi secara
efektif dan mempertahankan kinerja yang baik meskipun menghadapi tantangan
atau tekanan. Pada remaja, kemampuan ini akan mempersiapkan mereka untuk
memasuki masa dewasa dengan kapasitas untuk menghadapinya secara adaptif dan
efektif (Murphey et al., 2013). Resiliensi menunjukkan korelasi yang signifikan
dengan indikator kesehatan mental yang positif, seperti kepuasan hidup dan
subjective well-being (Arslan, 2019; Kirmani et al., 2015; Tomyn & Weinberg,
2018). Hal ini dikarenakan karena resiliensi menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan subjective well-being pada saat siswa menghadapi perubahan
pendidikan yang menantang. Dengan adanya resiliensi, siswa mampu menjaga
kesejahteraan mereka dalam situasi yang penuh tantangan (Rusydi et al., 2023).

Individu yang lebih tangguh cenderung lebih mampu mempertahankan
pandangan positif dan keseimbangan emosional, bahkan dalam situasi sulit seperti
ketidakpastian, keterbatasan sosial, dan tekanan psikologis lainnya (Yildirim &
Arslan, 2022). Resiliensi membantu individu mengelola stres dengan lebih baik,
sehingga mengurangi dampak negatif stres terhadap subjective well-being (F. Zhao
et al., 2016). Hasil penelitian Maulidhah & Fahmawati, (2024) pada siswa sekolah
menengah yang memiliki tingkat resiliensi yang lebih besar melaporkan akan
memiliki tingkat subjective well-being yang lebih tinggi juga, hal ini menunjukkan
bahwa resiliensi bertindak sebagai penyangga terhadap emosi negatif. Temuan
tersebut, senada dengan hasil penelitian dari Iskandar & Mastuti, (2022) yang
dilakukan pada 129 mahasiswa Indonesia. Pada kasus bullying, peningkatan

resiliensi dapat menjadi faktor pelindung yang membantu individu menjaga atau
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meningkatkan kesejahteraan mereka meskipun mereka menghadapi kesulitan
seperti perundungan yang berkelanjutan (Yubero et al., 2023)
2.4.4 Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Subjective Well-Being Melalui

Resiliensi

Meningkatkan subjective well-being memiliki manfaat praktis yang
signifikan. Bukan hanya sekedar upaya untuk membuat seseorang merasa lebih
baik, tetap merasa bahagia dan puas dengan kehidupan yang menyenangkan.
Subjective well-being dipandang sebagai konstruk psikologis yang tidak
berhubungan dengan apa yang dimiliki atau apa yang terjadi pada seseorang, tetapi
dengan bagaimana orang tersebut memikirkan dan merasakan apa yang mereka
miliki dan apa yang terjadi padanya (Maddux, 2018).

Individu dengan tingkat subjective well-being yang tinggi cenderung lebih
sukses dalam berbagai aspek kehidupan. Kesuksesan ini sebagian besar dipengaruhi
oleh rasa kesejahteraan yang mereka miliki, di mana individu tersebut cenderung
lebih sosial, altruistik, dan aktif, serta memiliki pandangan positif terhadap diri
sendiri dan orang lain. Selain itu, mereka menunjukkan kekuatan fisik dan sistem
kekebalan yang lebih baik, serta kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan
konflik (Lyubomirsky & Layous, 2013). Untuk meningkatkan subjective well-
being, self-efficacy menjadi salah satu variabel yang turut mempengaruhi (Yiming
et al,, 2024). Hal ini dikarenakan self-efficacy berperan untuk menciptakan
perasaan mampu yang membuat individu merasa lebih mampu menghadapi tekanan
hidup hingga akan meningkatkan subjective well-being pada dirinya (Yikang et al.,
2021). Pada siswa, self-efficacy mendorong terbentuknya sikap positif sekaligus

mengurangi pandangan negatif yang ada di antara mereka (Green, 2020).
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Selain itu, dalam mencapai subjective well-being dibutuhkan resiliensi dalam
menghadapi peristiwa negatif atau kehidupan yang penuh tekanan (Dahl, 2001;
Tomyn & Weinberg, 2018). Resiliensi dijelaskan sebagai karakteristik individu
yang memungkinkan seseorang untuk menghadapi kesulitan dengan baik, serta
mencapai adaptasi dan perkembangan positif meskipun dalam situasi yang
menantang (Connor & Davidson, 2003). Individu dengan tingkat resiliensi
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan mampu
pulih dari situasi penuh tekanan. Keyakinan bahwa kesulitan dapat diatasi dan
situasi dapat dikontrol membantu mereka tetap termotivasi dan fleksibel, termasuk
dalam merencanakan solusi alternatif ketika menghadapi tantangan. Hal ini
memungkinkan mereka mencapai kesejahteraan subjektif dan kesehatan psikologis
yang lebih baik (Yildirim & Arslan, 2022). Oleh karena itu, resiliensi menjadi
sumber penting bagi subjective well-being (Bajaj et al., 2016).\

Penelitian Rusydi et al., (2023), menjelaskan bahwa self-efficacy dan
resiliensi berperan dalam mempengaruhi subjective well-being. Kemudian
penelitian Bukhori et al., (2022) menunjukkan bahwa resiliensi memainkan peran
penting sebagai mediator dalam hubungan antara self-efficacy terhadap subjective
well-being. Resiliensi membantu mahasiswa memanfaatkan keyakinan pada
kemampuan mereka untuk mengelola dan menghadapi berbagai tantangan, yang
pada akhirnya meningkatkan perasaan well-being. Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa resiliensi mampu memediasi pengaruh self-efficacy terhadap

subjective well-being
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2.5 Kerangka Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2022) adalah metode penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel, baik satu atau lebih variabel (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Metode
penelitian ini juga berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti populasi ataua sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan metode kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanati

Dalam penelitian ini keduanya digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan variabel yang memiliki sebab-akibat terhadap objek yang diteliti antara
variabel self-efficacy (X), Resiliensi (M), dan Subjective Well-being (Y).
3.2 Identifikasi Variabel

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian
ini ditetapkan tiga variabel yaitu:
1. Variabel Terikat

Variabel Terikat Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari

penelitian ini adalah Subjective Well-Being yang disimbolkan dengan (Y)
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2. Variabel Mediasi

Variabel Mediasi Variabel mediasi adalah variabel yang menjadi perantara
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel mediasi dalam
penelitian ini adalah Resiliensi (M).
3. Variabel Bebas

Variabel Bebas Variabel bebas (independen) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self-Efficacy yang
disimbolkan dengan (X)
Maka variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: a.
a. Variabel terikat: Subjective Well-Being
b. Variabel mediasi: Resiliensi
c. Variabel bebas: Self-Efficacy
3.3 Definisi Operasional
3.3.1 Subjective Well-Being

Subjective well-being merujuk pada bagaimana individu menilai, merasakan

kualitas kehidupannya dan menyeimbangkan antara perasaan positif dan negatif
serta mengevaluasi kehidupan yang telah dijalaninya. Semakin tinggi skor pada
hasil skala, menunjukkan semakin tinggi pula tingkat subjective well-being yang
dimiliki oleh siswa. Sebaliknya, jika semakin rendah hasil yang didapatkan maka
semakin rendah pula tingkat subjective well-being yang dimiliki oleh siswa.
Subjective well-being diukur menggunakan komponen kognitif (kepuasan sekolah)

dan komponen afektif (pengaruh positif di sekolah dan pengaruh negatif di sekolah)
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3.3.2 Self-Efficacy

Self-efficacy adalah bentuk keyakinan individu pada kemampuannya yang
mencakup penilaian subjektif terhadap kemampuan dan potensi dirinya untuk
mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
kesuksesan dalam situasi atau tugas tertentu. Self- efficacy diukur menggunakan
aspek dari self-efficacy yang terdiri dari inisiatif (initiative), usaha (Effort) dan
ketekunan (persistence). Semakin tinggi skor yang didapatkan pada hasil skala,
maka akan semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki siswa. Sebaliknya, semakin
rendah hasil yang didapatkan maka semakin rendah self-efficacy yang dimilikinya.
3.3.3 Resiliensi

Resiliensi adalah kapasitas individu untuk bertahan dan beradaptasi ketika
menghadapi, mengatasi, serta mencegah atau mengurangi dampak negatif dari
tekanan hidup di mana resiliensi memungkinkan seseorang untuk pulih dan bangkit
kembali setelah menghadapi situasi yang sulit, seperti keterpurukan, kesengsaraan,
atau tantangan lainnya dalam kehidupan.

Resiliensi dilihat melalui beberapa aspek, yaitu: kompetensi personal, standar
yang tinggi dan ketekunan, kepercayaan pada intuisi, toleransi terhadap dampak
negatif, kemampuan mengambil pelajaran dari stres, penerimaan positif terhadap
perubahan, hubungan yang erat dengan orang lain, kemampuan mengendalikan diri,
serta pengaruh spiritual. Dimana ketika skor semakin tinggi maka semakin tinggi
pula tingkat resiliensi yang dimiliki oleh siswa. Sebaliknya, skor yang rendah

menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih rendah.
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merujuk pada keseluruhan elemen yang akan diteliti dan memiliki
karakteristik yang serupa. Elemen-elemen ini bisa berupa individu dari suatu
kelompok, peristiwa, atau objek lain yang menjadi fokus penelitian (Handayani &
Heri, 2020). Pada penelitian yang akan dilakukan ini, populasinya adalah seluruh
siswa SMAN X Medan yang berjumlah 1.298 orang siswa.
3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah dengan teknik
cluster random sampling, dimana peneliti mengambil 6 kelas secara acak pada tiap
tingkatannya untuk dapat mewakili masing-masing cluster. Jumlah sampel pada
penelitian ini 449 murid SMAN X Medan
3.6 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala

adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subjek agar dapat
mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. Skala format yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tipe skala likert. Skala likert adalah skala
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ac@fded 16/3/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)16,/3/26



Yuli Erni - Self Efficacy terhadap Subjective Well Being Di Mediasi oleh Resiliensi pada SIswa SMA

Skala terdiri dari sejumlah aitem yang diuraikan ke dalam bentuk favorable dan
unfavorable dengan lima kategori jawaban yang terdiri dari : SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan STS ( Sangat Tidak Setuju). Skor
terhadap aitem favorable jika memilih respon sangat sesuai adalah 5, Setuju 4,
netral 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak Setuju adalah 1. Sebaliknya, skor untuk
subjek yang memilih jawaban unfavorable jika respon sangat setuju adalah 1, setuju
adalah 2, netral adalah 3, tidak setuju adalah 4, dan sangat tidak setuju adalah 5.
3.6.1 Blueprint Subjective Well-Being

Skala subjective well-being diukur menggunakan The Adaptation of a Brief
Adolescent Subjective Well-Being in School Scale (BASWBSS) yang dikemukakan
olehTian et al., (2015) dan telah di adaptasi dalam beberapa bahasa termasuk bahasa
Indonesia. Prasetyawati et al., (2021) mengadaptasi skala tersebut ke dalam bahasa
Indonesia. Skala subjective well-being bertujuan untuk mengukur kesejahteraan
subjektif siswa di sekolah dimana terdiri dari 2 komponen, yaitu komponen kognitif
(kepuasan sekolah) dan komponen afektif (pengaruh positif di sekolah dan
pengaruh negatif di sekolah).

Tabel 3. 1 Blueprint Subjective Well-Being

Aspek Aitem Jumlah
Kognitif 1,2,3,4,5,6 6
Afektif 7,8 2

Jumlah 8

3.6.2 Blueprint Self-Efficacy
General Self-Efficacy Scale-12 (GSES-12) adalah alat ukur yang dirancang
untuk mengukur tingkat keyakinan umum individu dalam menghadapi tantangan

hidup. Skala ini pertama kali dicetuskan oleh Bosscher & Smit, (1998). Versi asli
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skala ini memiliki 10 aitem (GSES-10), yang kemudian diadaptasi ke berbagai versi
termasuk GSES-12. Di Indonesia, Soetjipto et al., (2023) mengembangkan skala ini
untuk populasi remaja. GSES-12 memiliki 11 aitem yang dikelompokkan dalam
tiga aspek utama,yaitu: inisiatif, usaha, dan ketahanan.

Tabel 3. 2 Blueprint Self-Efficacy

Aspek Favorable Unfavorable  Jumlah
Inisiatif (Initiative) 2 1,3 3
Usaha (Effort) 4,6,7.8 - 4
Ketekunan (Persistence) - 9,10,11,12 4
Total 11

3.6.3 Blueprint Resiliensi

Resiliensi diukur menggunakan skala resiliensi dari Connor & Davidson,
(2003). Skala ini mencakup 25 item yang mengukur kemampuan seseorang untuk
menghadapi tantangan dengan ketahanan, seperti kemampuan untuk bangkit
kembali dari kegagalan, menjaga hubungan sosial yang kuat, serta memiliki kontrol
diri yang baik. Di Indonesia, skala ini telah di uji secara validitas konstrak dengan
analisis konsistensi internal oleh Prawita & Heryadi, (2023)

Tabel 3. 3 Blueprint Resiliensi

Aspek Aitem Jumlah

Kompetensi personal, standar tinggi, dan 10,11,12,6,17,
keuletan yang dimiliki individuw 23,24,25 p
Keyakinan terhadap insting, toleran
terhadapuhalgnegatif, dantfokusspadav ~ 6,7,14,15,18,19, 20 7
dampakidariistresss
Penerimaan yang positif dan memiliki

1,2,4,5,8 5
hubungan yang aman
Kontrol dirir 13,21,22 3
Pengaruh spiritualitas 3,9 2
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Total Aitem 25

3.7 Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan penelitian
a. Mengkaji teori tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
b. Merancang alat ukur penelitian.
¢. Memodifikasi aitem-aitem pernyataan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
d. Menentukan sampel untuk uji coba.
e. Melakukan uji coba.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Memberi salam dan memperkenalkan diri.
b. Menjelaskan tujuan pengisian alat ukur beserta manfaatnya bagi subjek
penelitian.
c. Meminta kesediaan subjek penelitian untuk mengisi alat ukur penelitian.
d. Membagikan alat ukur berupa google form yang dikirim melalui WhatsApp
e. Mengecek ulang dan memastikan bahwa subjek sudah menyelesaikan google
form.

3. Tahap Pengolahan Data Penelitian Data diolah dengan menggunakan program
Smart-PLS SEM. Sebelum mengolah data, ada beberapa hal yang harus
dilakukan yaitu:

a. Mengecek kembali data yang sudah terkumpul, seperti kelengkapan
pengisian identitas dan sebaran jawaban bervariasi

b. Memberikan kode atau nomor urut pada hasil kerja subjek.

c. Menskoring jawaban yang diberikan subjek dalam alat ukur, bedakan aitem

favourable dengan unfavourable.
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d. Input jawaban uji coba skala penelitian dan melakukan uji reliabilitas dan
validitas ke dalam SPSS for windows versi 26.

e. Input jawaban skala hasil penelitian dengan menggunakan Smart-PLS SEM
3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian ini direncanakan menggunakan analisis statistik
inferensial. Dengan uji statistik yang dilakukan yaitu dengan menggunakan
pendekatan Structural Equation Model (SEM) atau model persamaan struktural.
Structural Equation Model (SEM) dipilih sebagai metode analisis yang ideal untuk
mengevaluasi hubungan antara self-efficacy sebagai variabel X terhadap subjective
well-being sebagai variabel Y dengan resiliensi sebagai variabel M (mediator).
SEM memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan langsung dan tidak
langsung antara variabel-variabel tersebut, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai peran mediasi resiliensi. Dengan SEM, pengaruh self-
efficacy terhadap subjective well-being dapat dianalisis secara terperinci melalui
efek tidak langsung yang dimediasi oleh resiliensi, yang sangat relevan untuk
mengidentifikasi dinamika psikologis dalam penelitian yang menekankan
kesejahteraan remaja (Kline, 2015)

Keunggulan SEM dalam mengakomodasi banyak variabel secara simultan
menjadikannya metode yang tepat untuk penelitian ini. SEM dapat mencakup
variabel-variabel yang bersifat laten maupun teramati, memungkinkan analisis
kompleks di mana variabel diukur berdasarkan indikator-indikator spesifik. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memasukkan pengukuran yang lebih kompleks dan
memperhitungkan variasi antar subjek, sehingga analisis menjadi lebih akurat dan

mendalam (Byrne, 2016)
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Selain itu, Hair et al., (2021) mengungkapkan SEM memiliki kemampuan unik
untuk menilai model fit dengan data empiris. Dengan menguji kecocokan antara
model teoretis dan data yang diperoleh, SEM memungkinkan peneliti untuk
mengonfirmasi validitas model atau membuat penyesuaian yang diperlukan
berdasarkan bukti empiris. SEM juga memungkinkan perbandingan antara
beberapa model struktural, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi model terbaik
yang mewakili data, meningkatkan keandalan hasil penelitian Kemampuan ini
memungkinkan penelitian ini tidak hanya untuk menguji hubungan yang
dihipotesiskan tetapi juga untuk mengeksplorasi alternatif yang lebih sesuai dengan
data. Terakhir, SEM memberikan fleksibilitas dalam mengidentifikasi efek mediasi
resiliensi tanpa mengharuskan asumsi hubungan linier yang kaku.

Evaluasi model dalam SmartPLS dibedakan menjadi dua, yaitu outer model
dan inner model. Langkah pertama dalam melakukan analisa outer model. Menurut
Dr. Duryadi, (2021) Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas alat pengumpulan data (measurement).
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dan saran terkait hasil
penelitian ini. Pada bagian pertama akan dipaparkan kesimpulan dari penelitian ini
dan bagian selanjutnya berisi saran-saran yang dapat digunakan dan diaplikasikan

bagi para pihak terkai

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh
self-efficacy terhadap subjective well-being melalui resiliensi, maka dapat ditarik
kesimpulan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Resiliensi berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap subjective well-being
dengan nilai koefisien (kolom original sampel) = 0.376, dan signifikan dengan
nilai T-Statistik = 8.666 > 1,96 serta P-Values = 0.000 < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa resiliensi berpengaruh positif terhadap
subjective well-being maka hipotesis diterima.

2. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi dengan nilai
koefisien (kolom original sampel) = 0,399, dan signifikan dengan nilai T-
Statistik =9.732 > 1,96 serta P-Values = 0.000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap
resiliensi maka hipotesis diterima.

3. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective well-being
dengan nilai koefisien (kolom original sampel) = 0,192, dan signifikan dengan

nilai T-Statistik = 3.902 > 1,96 serta P-Values = 0.000 < 0,05. Berdasarkan hasil
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tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif
terhadap subjective well-being maka hipotesis diterima.

4. resiliensi signifikan memediasi hubungan antara self-efficacy dan subjective
well-being dengan nilai T-statistik = 6,140 > 1.96 serta P-Values = 0.000 < 0.05

maka dapat disimpulkan hipotesis diterima

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini dapat diberikan beberapa
saran yang secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat pada :

1. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa Self-efficacy murid berada pada Tingkat
sedang, berdasarkan hasil tersebut maka peneliti memberikan saran seperti
Menyusun Target Bertahap: Mulai dengan tujuan kecil yang bisa dicapai, lalu
naikkan tingkat kesulitannya secara bertahap. Misalnya, meningkatkan nilai
ujian sedikit demi sedikit atau aktif dalam diskusi kelas. Mencatat Keberhasilan:
Siswa bisa membuat jurnal keberhasilan harian untuk mencatat setiap
pencapaian kecil. Ini membantu membangun rasa percaya diri. Teknik Relaksasi:
Siswa bisa mencoba latihan pernapasan, meditasi, atau olahraga ringan untuk
mengurangi stres. Manajemen Waktu yang Baik: Membantu siswa membuat
jadwal belajar yang realistis agar tidak kewalahan dengan tugas sekolah.

2. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa resiliensi murid berada pada Tingkat
sedang, berdasarkan hasil tersebut maka peneliti memberikan saran seperti
Melihat Kesulitan sebagai Kesempatan Belajar, Ajarkan siswa untuk melihat
kegagalan bukan sebagai akhir, tetapi sebagai bagian dari proses belajar.
Misalnya, jika gagal dalam ujian, mereka bisa fokus mencari tahu apa yang perlu
diperbaiki. Latihan Afirmasi Positif Siswa bisa menggunakan kalimat seperti
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"Saya mampu mengatasi masalah ini" atau "Saya bisa belajar dari kesalahan.”
Menulis Tujuan Jangka Pendek dan Panjang, Bantu siswa menuliskan tujuan
mereka dalam hidup dan langkah-langkah kecil yang bisa diambil untuk
mencapainya. Mengikuti Kegiatan yang Meningkatkan Semangat, Seperti
seminar motivasi, workshop keterampilan, atau mendengarkan kisah inspiratif
dari orang-orang yang sukses setelah menghadapi tantangan.

3. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa subjective well-being murid berada pada
Tingkat sedang, berdasarkan hasil tersebut maka peneliti memberikan saran
seperti Kelola Emosi dengan Baik, Ajarkan siswa teknik seperti journaling
(menulis perasaan mereka), meditasi singkat, atau latihan pernapasan untuk
mengatasi stres. Belajar Mengekspresikan Emosi dengan Sehat, Misalnya,

berbicara dengan teman, guru BK, atau orang tua saat merasa tertekan.
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Lampiran 1. Skala Self-Efficacy

PETUNJUK PENGISIAN

Adik-Adik akan diberikan 22 pernyataan. Silahkan baca dan pahami. Semua jawaban adalah
benar, tidak ada jawaban yang salah. Berikan tanda silang (X) pada kolom skala 1 — 5 yang
sangat menggambarkan bagaimana perasaan anda terhadap pernyataan yang diberikan :

1: Sangat Tidak Setuju (Jika pernyataan tersebut sama sekali tidak mencerminkan diri Anda)
2: Tidak Setuju (Jika pernyataan tersebut tidak mencerminkan diri Anda)

3: Netral (Jika Anda merasa tidak condong setuju maupun tidak setuju)

4: Setuju (Jika pernyataan tersebut mencerminkan diri Anda)
5: Sangat Setuju (Jika pernyataan tersebut sangat mencerminkan diri Anda)

No

Pernyataan

1

Jika terdapat suatu hal yang sekiranya terlalu rumit
ataupun sulit, saya tidak akan menyulitkan diri saya
untuk melakukan hal tersebut

Saya seringkali menghindar untuk mempelajari suatu
hal baru ketika merasa bahwa hal tersebut terlalu sulit
bagi saya

etika mencoba mempelajari sesuatu yang baru, saya
akan langsung menyerah ketika mengalami kegagalan
diawal-awal percobaan saya

Ketika saya memiliki suatu rencana, saya yakin bahwa
rencana tersebut berhasil untuk saya selesaikan hingga
tuntas

Jika saya gagal dalam melakukan suatu tugas yang baru
bagi saya, saya akan terus mencobanya sampai bisa

Ketika saya harus melakukan suatu tugas yang kurang
menyenangkan bagi saya, saya akan tetap bertahan
untuk mengerjakannya hingga terselesaikan dengan baik

Ketika saya memutuskan untuk melakukan sesuatu,
saya akan langsung mengerjakannya

Kegagalan hanya akan menjadikan diri saya untuk
mencoba dan berusaha lebih keras lagi dari sebelumnya

Ketika saya memiliki tujuan besar yang harus dicapai,
saya jarang sekali mencapainya

10

Saya sepertinya tidak mampu mengatasi sebagian besar
masalah yang ada dalam hidup saya

11

Ketika menghadapi permasalahan yang tidak terduga,
saya tidak dapat mengatasinya dengan baik

12

Saya merasa tidak percaya diri terhadap kemampuan
yang saya miliki untuk melakukan atau mengerjakan
sesuatu
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Lampiran 2. Skala Resiliensi

PETUNJUK PENGISIAN

Adik-Adik akan diberikan 25 pernyataan. Silahkan baca dan pahami. Semua jawaban adalah
benar, tidak ada jawaban yang salah. Berikan tanda silang (X) pada kolom skala 1 — 5 yang
sangat menggambarkan bagaimana perasaan anda terhadap pernyataan yang diberikan :

1: Sangat Tidak Setuju (Jika pernyataan tersebut sama sekali tidak mencerminkan diri Anda)
2: Tidak Setuju (Jika pernyataan tersebut tidak mencerminkan diri Anda)

3: Netral (Jika Anda merasa tidak condong setuju maupun tidak setuju)

4: Setuju (Jika pernyataan tersebut mencerminkan diri Anda)
5: Sangat Setuju (Jika pernyataan tersebut sangat mencerminkan diri Anda)

No

Pernyataan

1

213145

Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan.

Kedekatan dan kelekatan yang aman.

W (N |—

Menurut saya, terkadang nasib ataupun Tuhan dapat
membantu

Saya mampu menghadapi apapun yang akan terjadi.

| B

Keberhasilan yang telah saya raih memberikan saya rasa
percaya diri untuk menghadapi tantangan baru

Saya melihat sisi yang lucu dari semua hal

Ketika berhasil mengendalikan stress, saya menjadi lebih
kuat.

Saya mampu bangkit kembali setelah sakit atau mengalami
kesulitan.

9

Menurut saya, semua hal terjadi karena suatu sebab.

10

Saya berusaha yang terbaik apapun yang terjadi.

11

Saya mampu mencapai tujuan saya.

12

Saya tidak akan menyerah walau suatu hal terlihat tanpa
harapan

13

Saya tahu kepada siapa saya harus meminta pertolongan.

14

ketika berada di bawah tekanan, saya tetap fokus dan
berpikir jernih.

15

saya lebih suka memimpin dalam proses pemecahan
masalah

16

Saya pantang mundur oleh adanya kegagalan

17

saya menganggap diri saya sebagai orang yang tangguh

18

Saya berani membuat keputusan yang sulit atau tidak
disukai orang.

19

saya mampu mengatasi perasaan yang tidak
menyenangkan.

20

Saya harus bertindak berdasarkan firasat yang kuat.

21

Saya mempunyai kesadaran yang kuat untuk suatu tujuan.

22

Saya memiliki kendali atas hidup saya.

23

saya menyukai tantangan

24

saya berusaha untuk mencapai tujuan-tujuan saya

25

saya bangga dengan pencapaian saya
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Lampiran 3. Skala Subjective Well-Being

PETUNJUK PENGISIAN

Adik-Adik akan diberikan 8 pernyataan. Silahkan baca dan pahami. Semua jawaban adalah
benar, tidak ada jawaban yang salah. Berikan tanda silang (X) pada kolom skala 1 — 5 yang
sangat menggambarkan bagaimana perasaan anda terhadap pernyataan yang diberikan :

1: Sangat Tidak Setuju (Jika pernyataan tersebut sama sekali tidak mencerminkan diri Anda)

2: Tidak Setuju (Jika pernyataan tersebut tidak mencerminkan diri Anda)
3: Netral (Jika Anda merasa tidak condong setuju maupun tidak setuju)

4: Setuju (Jika pernyataan tersebut mencerminkan diri Anda)

5: Sangat Setuju (Jika pernyataan tersebut sangat mencerminkan diri Anda)

No Pernyataan 5

1 Saya berprestasi baik di sekolah

2 Sekolah saya memiliki peraturan dan
fasilitas sekolah yang baik

3 Saya memiliki hubungan yang baik
dengan guru — guru saya

4 Saya bergaul dengan baik dengan
teman sekelas

5 Metode dan kulaitas pengajaran guru
saya baik

6 Silabus dan tugas yang diberikan
sesuail

7 Di sekolah seberapa sering saya
merasa senang

8 Di sekolah seberapa sering saya
merasa tidak senang
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LAMPIRAN 11

Output Hasil Penelitian
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Lampiran 1. PLS

1. Path Coefficient

Yuli Erni - Self Efficacy terhadap Subjective Well Being Di Mediasi oleh Resiliensi pada SIswa SMA

Self-
Resiliensi Efficacy Subjective Well Being
Resiliensi 0.376
Self-Efficacy 0.399 0.192
Subjective Well Being
2. Specific Indirect Effect
Original Standard
Sample Sample Deviation T Statistics P
(0) Mean (M) (STDEV) (JO/STDEV]) Values
Self-Efficacy ->
Resiliensi ->
Subjective Well Being 0.150 0.153 0.024 6.140 0.000
3. Total Effect
Original Sample Standard
Sample @ Mean  Deviation T Statistics P
(0) M) (STDEV) (JO/STDEV]|) Values
Resiliensi ->
Subjective Well Being 0.376 0.378 0.043 8.666 0.000
Self-Efficacy -> Resiliensi 0.399 0.405 0.041 9.732 0.000
Self-Efficacy ->
Subjective Well Being 0.342 0.344 0.045 7.549 0.000
4. Outer Loading
Setelah Hapus Aitem
Self-
Resiliensi Efficacy Subjective Well Being
RES1 0.748
RES10  0.855
RES11  0.761
RES12  0.776
RES13  0.856
RES14  0.733
RES15  0.718
RES16  0.854
RES17  0.834
RES18  0.830
RES19  0.748
RES2 0.774
RES20 0.754
RES21  0.767
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RES22  0.868
RES23  0.845
RES24  0.846
RES25 0.784
RES3 0.783
RES4 0.740
RESS 0.810
RES6 0.843
RES7 0.783
RES8 0.724
RES9 0.734
SE1 0.792
SE10 0.810
SE11 0.825
SE12 0.863
SE2 0.861
SE3 0.743
SE4 0.721
SE6 0.794
SE7 0.747
SE8 0.829
SE9 0.760
SWBI1 0.818
SWB2 0.917
SWB3 0.916
SWB4 0.803
SWB5 0.920
SWB6 0.750
SWB7 0.806
SWBS8 0.760
5. Descriptive
Number of
Standard  Excess Observations
Mean Median Min Max Deviation Kurtosis Skewness Used
Resiliensi -0.000 -0.158 -2.407 1.694 1.000 -0.500 -0.046 449.000
Self-Efficacy 0.000 0.062 -2.131 1.393 1.000 -1.030 -0.174 449.000
Subjective Well Being 0.000 0.298 -2.659 1.284 1.000 -0.320 -0.657 449.000
6. Correlations
Self-
Resiliensi Efficacy Subjective Well Being
Resiliensi 1.000 0.399 0.453
Self-Efficacy 0.399 1.000 0.342
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Subjective Well Being 0.453 0.342 1.000

7. Covariance

Self-
Resiliensi  Efficacy Subjective Well Being
Resiliensi 1.000 0.399 0.453
Self-Efficacy 0.399 1.000 0.342
Subjective Well Being 0.453 0.342 1.000
8. Construct Reliability dan Validity
Cronbach's Composite Average Variance
Alpha rho A  Reliability  Extracted (AVE)
Resiliensi 0.975 0.976 0.977 0.627
Self-Efficacy 0.942 0.943 0.950 0.634
Subjective Well Being 0.939 0.950 0.950 0.704
9. Fornel Larcker Criterion
Self- Subjective
Resiliensi Efficacy Well Being
Resiliensi (0.792)
Self-Efficacy 0.399 (0.796)
Subjective Well Being 0.453 0.342 (0.839)
10. HTMT
Subjective
Resiliensi  Self-Efficacy Well Being
Resiliensi
Self-Efficacy 0.409
Subjective Well Being 0.462 0.354

11. Model Fit

Saturated Estimated

Model Model
SRMR 0.091 0.091
d ULS 8.177 8.177
d G 27.758 27.758
Chi-Square 27.818.280 27.818.280
NFI 0.364 0.364

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 16/3/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)16,/3/26



Yuli Erni - Self Efficacy terhadap Subjective Well Being Di Mediasi oleh Resiliensi pada SIswa SMA

12. Fit Summary
Boostrapping
Mean, StDev, T-Values,p-Values

Original Sample Standard
Sample = Mean  Deviation T Statistics P
(O) M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values
Resiliensi ->
Subjective Well Being 0.376 0.378 0.043 8.666 0.000
Self-Efficacy -> Resiliensi 0.399 0.405 0.041 9.732 0.000
Self-Efficacy ->
Subjective Well Being 0.342 0.344 0.045 7.549 0.000
13. Confidence Interval
Original Sample
Sample  Mean
(O) (M) 2.5% 97.5%
Resiliensi ->
Subjective Well Being 0.376 0.378 0.296 0.462
Self-Efficacy -> Resiliensi 0.399 0.405 0.326 0.485
Self-Efficacy ->
Subjective Well Being 0.342 0.344 0.247 0.430
14. Total Indirect Effect
Mean, STDEYV, T values, p values
Original Sample Standard
Sample = Mean  Deviation T Statistics
(0) M) (STDEV) (JO/STDEV|) P Values
Resiliensi -> Subjective Well Being
Self-Efficacy -> Resiliensi
Self-Efficacy ->
Subjective Well Being 0.150 0.153 0.024 6.140 0.000
15. Confidence interval
Original ~Sample
Sample  Mean
(0) M) 2.5% 97.5%
Resiliensi ->
Subjective Well Being 0.376 0.378 0.296 0.462
Self-Efficacy -> Resiliensi 0.399 0.405 0.326 0.485
Self-Efficacy ->
Subjective Well Being 0.342 0.344 0.247 0.430
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16. R Square Overview

R Square
R Square  Adjusted
Resiliensi 0.159 0.157
Subjective Well Being 0.236 0.233
17. F Square List
Self-
Resiliensi  Efficacy Subjective Well Being
Resiliensi 0.156
Self-Efficacy 0.190 0.040
Subjective Well Being
18. Q Square
@ (=I-
SSO SSE SSE/SSO)
Resiliensi 11.225.000 10.150.492 0.096
Self-Efficacy 4.939.000 4.939.000
Subjective Well Being  3.592.000 3.008.635 0.162

19. Collinearity statistics (VIF) Inner model — List

Resiliensi  Self-Efficacy  Subjective Well Being
Resiliensi 1.190
Self-Efficacy 1.000 1.190
Subjective_Well Being
Lampiran 2. Kategorisasi
1. Kategorisasi Self-Efficacy
Rumus Rentang Skor Kategori Frequency Percent
X<M-1SD X <27 Rendah 77 17%
M-1SD<X<M+1SD 27<X <50 Sedang 263 59%
X>M +1SD X>50 Tinggi 109 24%
2. Kategorisasi Resiliensi
Rumus Rentang Skor Kategori Frequency Percent
X<M-1SD X<59 Rendah 72 16%
M-1SD<X<M+1SD 59<X <108 Sedang 294 65%
X>M +1SD X>108 Tinggi 83 18%
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3. Kategorisasi Subjective Well-Being

Rumus Rentang Skor Kategori Frequency Percent
X<M-1SD X<21 Rendah 69 15%
M-1SD<X<M+1SD 21 <X <37 Sedang 304 68%
X>M+1SD X >37 Tinggi 76 17%
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LAMPIRAN 111

Surat Penelitian
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Izin Pengambilan Data
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Lampiran 3. Surat Balasan Dari Instansi Tempat Penelitian
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